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ORINEWS.id – Pasca videonya bikin heboh, Pak Mono penantang
Habib Rizieq kabur didatangi Polsek Karanganyar.

Kabar kaburnya Pak Mono yang ngaku Kakek Tua anggota PWI PWI
LS  Karanganyar  diposting  dalam  salah  satu  video  di  akun
@neVerAl0nely.

Dalam postingan tersebut, Pak Mono sesumbar menantang Habib
Rizieq  Shibab  dan  mengatakan  jika  dipukul  pakai  tangan
kanannya kepala langsung pecah.

Pak  Mono  juga  menyampaikan  jika  Habib  Rizieq  bisa
mengalahkannya  maka  dirinya  akan  sujud  dan  mengangangkat
menjadi gurunya.

Selain itu Pak Mono juga meminta agar pendukung Habib Rizieq
untuk  sadar  dan  tidak  usah  memberikan  junjungan  serta
menjadikannya  sebagai  guru  besar.

Namun saat pihak kepolisian Karanganyar, terlihat ke kediaman
Pak Mono kosong dan dirinya tidak diketahui kemana.
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Pihak aparat yang mendatangi kediamanan Pak Mono yang disebut
jua PWI LS Kabupaten Karanganyar juga mencoba untuk mencari
tahu keberadaanya.

Selain kepolisian Laskar Solo Raya juga ikut ambil bagian
mendatangi kediaman Pak Mono yang bertujuan untuk melakukan
mediasi.

Sebelumnya PWI LAskar Fisabilillah Trah Sunan Kalijogo dan
Sultan Fatah siap menerima perangnya Rizieq Shihab kapanpun
dan dimanapun.

Atas  tantangan  tersebut,  pihak  Persaudaraan  Islam  Jakarta
Selatan menjawab dengan menerima tantangan dan siap bertemu di
Lapangan Banteng Jakarta Pusat pada Jumat 27 Juni jam 1 siang.

Pasca didatangi rumahnya, disebutkan bahwa pada Sabtu 5 April
malam, Pak Mono telah berhasil diamankan ke Polsek Karanganyak
oleh Laskar Solo Raya dan dilakukan mediasi.

Namun tidak dikabarkan lebih jauh hasil dari mediasi antara
dua kelompok di Kantor Polsek Karanganyar.

Atas  adanya  masalah  saling  manantang  antara  2  ormas  ini,
netizen angkat bicara dan menyayangkan peristiwa ini.

Menurut mereka, hal ini seperti masyarakat diadu domba dan
ribut sendiri.

“Yaa Allah… sampe kapan agen2 pemecah belah umat ini terus
koar2?, tulis akun @MariaAlkaff_

“Gak  sadar  apa  dia  hanya  diperalat  buat  bikin  gaduh  dan
akhirnya dikorbankan. Sementara pentolan2 pemecah belah umat
enak2an gak tersentuh dan sembunyi,” tambahnya.[]


